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I({TA PENGAI{TAR.

Setahun sudah panderni covid (corona virus Disease) l9
menyerang warga dunia. Dampaknya luar triasa di segala .lini
kehidupan manusia. Di bidang ekonomi, sosial, budaya, maupun
pariwisata kegiatan berhenti total, yang mengakibatkan kerugian
material tidak terhitung. Banyak perusahaan, mal" hotel, tidak
mampu bertahan karena konsumen mendatlak tidak datang. Mereka
takut berada di kerumunan publik yang berpotensi menjadi mangsa
dari penyaki[ yiing belum ada obatnya itu. Apalagi rnengrngat bahwa
kasus pandemi di Indonesia dilaporkan per Apfl zazl sudah
rnendekati 1,5.juta orang sejak diumumkan Maret z}za. suatu angka
yaug dapat membahayakan keselamatan bagi rvarga kita.

Dainpak di bidang hiburan sangat dirasakan oleh para
pekerja seni- Kompas, 14 Apiil zoza mehnsir ratusan acara
produksi, rilis, festival fiim, konser, fbstival musik, parneran,
pemcntasan tari, wayang, dan sejenisnya ditunda dan bahkan tidak
sedikit dibatalkan. Para seniman kehilangan pekerjaan bahkan
sebagian dari mereka tcrpaksa menjual aset untuk seked.ar bertahan
hidup. Sebagian lain mengandalkan pada bantuan pemerintah yang
tidak mencukupi kebutuhan hidup mereka.

Bidang pendidikan mengalami kerugia* terbesar karena
investasi intelekfual melalui pendidikan tidak dapat terlaksana.
Anak-anak didik dilarang pergi sekclah; kegiatan tatap muka
dibatasi dan rnereka diwajibkan belajar dari rumah dengan
menggunakan fasilitas daring. Mereka rnenirnba ilmu dengan



belajar tanpa mengadakan kontak dengan teman-teman mereka.
Anak-anak ini tidak hanya kehilangan kontak dengan guru-guru
kesayangannya tetapi juga tidak lagi bisa bersosialisasi dengan
teman-temannya. cand a, taw a ria, dan kehangatan, yangseharusnya
menjadi bagian tidak terpisahkan dari proses pendidikan anak, harus
digantikan dengan belajar di rumah yang mernbosankan. Kegiatan
belajar mengajar dirasakan kosong tanpa kehadiran teman-teman di
sekitar mereka. Mereka tidak lagi dapat mengasah kepekaan sosial
serta berkreatifitas untuk penge mbangan pribadinya.

Di perguruan tinggi hal yang sama juga terjadi; mahasiswa
tidak lagi bertatap muka dengan dosen dan sesama koleganya;
mereka harus terpisah dan tinggal di rumah dengan mengikuti kuliah
jarak jauh. Dosen membuat kegiatan pernbelajaran rjari rumah
dengan harapan dapat memanfaatkan waktu dan ruang virtual
dengan tanpa mengurangi kualitas pembelajararnya. Namun hai ini
tetap dirasakan kurang karena absennya interaksi di kampus
menjadikan proses pendidikan tidak normal, l-iarus diadakan
pembatasan-pembatasan ),ang berakibat pada degradasi proses dan
kualitas outputnya. Lebih dari itu, kontak yang terbatas
mengakibatkan berkurangnya hubungan sosial sesama mahasiswa
dan closen. Hal ini dapat nienimburkan berkurangnya dinamika dan
keakraban di antara anggota civitas akademika. Keakraban, dan
kebersamaan tidak lagi dapat inenginspirasi aktivitas akademik di
antara mereka' Para mahasiswa mengararni kekosongan dan
interaksi melalui media dirasakan terbatas dan tidak dapat rnemenuhi
kebutuhan di bidang sosial dan juga yang rebih penting bidang
tt >e:*il, i,..,.-n^-- --.-^^ !- -=..*Erc.i.iurr ii.i;r;.i:a :'i,;nb.=": :i-.,?b_3:. :l:i,; ;"iT i;.1.i;.k:r-,I; pUSAi
informasi. ruang baca, dan ruang kreasi tidak ragi dapat difungsikan
secara optirnal.

Situasi di aras inemicu keresahan para relaku penciidikan
tinggi - dosen, mahasisr.,'a. renrelcia pendijr<a:. :crnasuk anggota
keluargany,a - !'ang mengra:a:ka: anak-analli a n-iendapatkan
pendidilan secaia unrl-r ian :orra. ir k.::::s :i:ercka. Namun,
mereka tidak dapat men-ee,ak i": .:e::.:r ,_... .r \lereka harus
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"mengalah" dan bertahan demi rnenjaga kenyaman, kesehatan, dan
bahkan keselamatan bersama.

Kondisi seperti tergambar di atas rnenyebabkan banyak
kegelisahan dan frusrasi berat bagi mahasiswa dan dosen. Di pihak
dosen ke{a di rumah menyebabkan terbatasnya berlcreasi terutama
di ranah kegiatan ilmiah. pembatasan ruang untuk berinteraksi
dengan informan, stake-holder mernbuat- mereka tidak dapat
menyalurkan secara penuh aspirasi di bidang pendidikan dan
kegiatan sejenis.

Menanggapi situasi di atas sekelompok intelektual, peneliti,
dan dosen yang berafiliasi dengan bidang musik mengadakau
kegiatan refleksi dengan menuangkan ide-ide ke dalam artikel
ikniah" Tulisan mereka merupakan respon terhadap perubahan-
perubahan sistem pembelajaran, interaksi, dan komunikasi yang
disebabkan oleh keganasan panderni yang menyerang sistem
kehidupan akademik. Melalui kegiatan ini mereka menulis sembilan
artikel yang dituangkan dalam sebuah buku berjudul Ketika Musik
Bermimikri - Geliat Adaptasi Musisi, Musikus, penikmat, dan
Fendidik Musik.

Kita patut mensyukuri dan menghargai usaha rnereka untuk
menuangkan gagasan melalui tulisan ihniah. Tentu saja usaha ini
menjadi sangat bermakna ketika tulisan tersebut disusun dalam
konteks pandemi karena citra virus telah mengubah pola pikir dan
kerja kita. usaha mereka tidak hanya menjadi pengisi kegiatan
ilmiah yang vakum selama pandemi tetapi juga diharapkan mampu
memberi inspirasi, dan referensi terhadap kolega mereka di
perguruan tinggi di trndonesia. Hal ini merupakan bentuk nyata
kegiatan dalam menghadapi situasi paqdemi yang dalarn banyak hal
mengakibatkan rusaknya hubungan antarasesarna kolega seprofesi.

Apresiasi kita sampaikan kepada rnereka tidak hanya karena
para penulis adalah warga kita yang aktif tetapi juga karena mereka
adalah representasi dari semangat profesi bidang pendidikan seni.
ucapan terima kasih diucapkan secara khusus karena mereka telah
membantu mernbangkitkan kernbali sernangat kolega rain di negara
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ini. Dengan diterbitkannya tulisan mereka diharapkan memberikan

gairah dan membangkitkan kembali enerji kita dalam menghadapi

masa depan yang semakin menantang. Tulisan mereka ini

diharapkan dapat membuka kesadaran baru untuk menjadi pribadi

profesional baru yang lebih tangguh dalam rnenghadapi masa

mendatang yang semakin menantang. Semoga cita-cita kita tercapai.

Tetap taati protokol kesehatan dan salam sehat selalu'

Surakarta, Apil}A}l
Prof. Dr. Santosa, M.Mus, MA, Ph.D

Guru Besar Etnomusikologi
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KATA PENGANTAR

Saya menyambut baik penerbitan buku ,.Ketika Musik
B:rr::ni<ri", sebagai seb""iah Er;nga B.aarpai yarrg ii*riis *leh para
nakar rnusik. Buku ini hadir dari inspirasi ;rang timbul di tengah
situasi yang rnembatasi berbagai kegiatan sosial di tengah
masyarakat, sehingga mengakibatkan kesenjangan waktu yang
Ierluang, namun berhasil dimanfaatkan daiam melahirkan pemikiran
baru yang produktif. Buku ini menampung berbagai gagasan yang
tirnbul dari kepriharinan terhadap dunia pendidikan musik yang
diakibatkan oleh proses pembelajaran virtual, ketika proses
pembelajaran secara konvensional mengiradapi kendala operasional,
sehingga mengakibatkan musik kernudian bermimikri sebagai
s.ebuah metafora.

K-etika musik bermimikri? proses pembela.jaran akan kembali
pada fenomena yang imitatii dan tidak lagi berorientasi pada
analisis verbai. selama ini mr"rsik tebih banyak d.ipahami secara
keilmuan, daripada pemahaman terhadap estetikanya itu sendiri.
Kendati musik sebenarnya mampu berbicara tentang identitas
dirinya, tanpa mem-butuhkan mediasi elemen metalingual. Tatkala
kita menganalisis musik secara verbal, kita cenderung telah
melakukan distorsi terhadap kaidah ranah budaya musikal dalam
bentuknya yang simbolik secara non-verbal. Kita sepatutnya
berkeyakinan bahwa proses pembelajaran yang beranjak dari elemen
musik itu sendiri mcrupakan modal dasar dalam upaya merangkai
penyusunan rnotif-rnotif frasa meiodi musikal yang kreatif. Sejak
dulu rnusik menjadi media ekspresi dari sebuah tradisi, selain media
apresiasi dari sosok non-tradisi, dalam arti bahwa di satu sisi proses

puitika pembeiajaran musik akan mempertajam kreativitas dalam
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berkarya, sementara di sisi lain proses empirik terhadap rnusik yanl

digelar, akan mampu melahirkan wawasan baru dalam berteori.
Di tengah ketimpangan proses pembelajaran musik selam

ini, akibat kesenjangan musikalitas yang teralienasi secara verba
telah hadir sebuah buku yang membahas berbagai fenomena musiki
yang muncul dalam bermimikri secara persuasif dan edukati
Tidaklah berlebihan bilamana dikatakan bahwa kandungan buku ir
memiliki kelayakan sebagai sebuah terapi kejiwaan di tenga

suasana yang penuh keterbatasan, dalam membangkitkan kemba
kesadaran para musisi guna merefleksikan paradigma kesetiaa

mereka terhadap kehidupan musikal yang sejati.

Penghargaan yang tulus diberikan kepada Rully Aprili
Zandra sebagai penggagas dan editor dari buku ini, yang sekaligu
berkeyakinan bahwa musik telah berhasil menembus berbagr
rintangan yang menghadang, serta menetralisasi berbagai dampa
yang ditimbulkan oieh globalitas budaya pandemik. Sernoga buk
ini akan memberikan manfaat yang sebesarbesarnya bagi par

pembaca,.khususnya para praktisi dan pemerhati musik unrr.*

membuka cakrawala baru dalam berkomunikasi dan berinterak
secara holistik di era mileniai.

Yogyakarta, Desember 202 1

Prof. Dr. Victor Ganap, M.Ed.
Guru Besar Emeritus Musikologi
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Ferso alan Praktik Femilaiam

Pembelai aran Musik Selama

Pandemi Covid-lg

RINGKASAN

Pembelajaran daring yang :t}h ".kitu
terapkan selama masa Pandemi Covid t9

saai ini tamPaknYa telah msnuntut

;;;;** adaPtasi Praktik Penitaian di

berbagai Prograrn Studi penyeienggara

p*iiiii."" seni Musit yang ada' Beberapa

o.rlifuiu" berbasis paper and pencil dan

*r* kerja yang berlangsung secara tatap

;;k;, tiuu-iiuu harus berubah digantikan

il*, media digital sebagai altematif

t.f,itr"V-- Akibatnya beberapa persoalan

;; fus dihadaPi sePerti memPelajari

;;;;"il dan teknotosi penilaian.berbasis

digital, mengembangkan bank soal'

-E"g"*U*gkan beragam butir tusSs untuk

penilaian yang berbasis kinerja' dan

L".urr.u*g strategi Yang mampu

*r"g"t"Il kejujuran mahasiswa,dalam

mengerjakan tes atau tugas yang diberikan'

UdiUtomo
Semarang

KATA KUNCI

Penilaian,
Pembelajaran
musik,
Pandemi covid-19
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Beberapa persoalan teknis lain juga rnenjadi
kendala dalam pelaksanaan peniiaian yang
ada, seperti kekurangsiapan sumberdaya,
rnasalah jaringan internet, dan sarana
beiajar -vang dimiliki oleh rnahasiswa.
Berkaitan dengan pennasalahan terselrut,
artikel ini akann'lembahastentangpersoalan Uriiversitas

praktik penilaian pembelajaran musik :.*:,_r.:lif.:].'*t
selama masa pandemi covid 19. ffi*

PE}IDAIIULUAN

sejak hulan Maret 2020 sistern pendidikan kita mengaiami
perubahan yang luar biasa. sebagai satu-satunya cara untuk
mencegah penyebaran covlD-lg, pernerintah terah menerapkan
kebiiakan pelaksanaan belajar dari rumah sekaligus tetap
memastikan peserta didik agar tetap dapat mengikuti pembelajaran
meskipun secara daring. oleh karena itu, berbagai platform digital
telah banyak digunakan cralam meiaksanakan pemberajarannya
(Wahyono et a1..202A)"

Perubahan peraksanaan pembelajaran rii masa pandemik saat
ini perlu mendapat perhatian serius clari bertagai pelaku pendidikan.
Perhatian tersebut menyangrc.rt pada persoalan adaptasi materi,
kegiatan pembelajaran, metode, me,Jia dan sumber berajar" beserta
teknik penilaiannya (Mthiyane & Hugo, 2019). Alasannya,
meskipu, situasi pembeiajaran seperti ini teiah berrangsung genap
selama satu tahun, pada kenyataannyamasih syarat dergan kendala,
Persoalan sarana- dan prasarana, $urnber daya, keterbatasan dan
beir.** aeratanya ja;lngan r J:i*iaea, h*ralignya pr:*gia*i pela$r:an
bagi pengajar. dan berum tertriasanya peserta didik berajar secara
mandiri ;nenjadi kendala utama yang cukup berat bagi praktik
pendidikan saat i,i (fuIthiyane & Hugo, 2019;Rameez et ar., zo20;
Wahyono et aL,2020)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, dampak
pandemi yang berrangsung serama ini terhadap efekrifitas
pembeiajaran di perguruan tinggi diantaranya kurang optimarnya
67 | Xetit<a Musik Bermimikri
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Relevan dengar
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yang secara b'
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Japaian materi pernbelajaran jika dibandingkan dengan masa

seLrelum pandemi. Oleh karena ltu, praktik penilaian pembelajaran

pun tidak 'nisa dilaksanakan secara komperhensif, meskipun

beragam strategi pembelajaran <iaring telah diterapkan seperti

pemanfaatan program ruang gunl, penggunakaan apiikasi google

classroorn, zoomlts, google doc, google frotn, dan whatsapp group

llistiana, 2A20; Loviana & Baskara, 202A; Zhafira et al-, 2020)'

Relevan <iengan tem,uan tersebut, penelitian Niswati,dkk QA2D
rrng,;rg.l,apkan p*ia ban=.i,a. per:tbtla;ar3.fi ya{\g, *:iai<r:ks.3, Stcara

daring selarna ini telah mengakibatkan terjadinya penurtrnan bobot

sistem kredit semester dan tidak tecapaiannya seluruh kompetensi

yang secara berjenjang telah dirumuskan berdasarkan pada

raksonomi Bloom (Ci s.d C6). Hai ini disebabkan karena terjadinya

pengurangan u,aktu efektif untuk beiajar. Beberapa penyebabnya

adalah: (1) belum semua mahasiswa mampu menggunakan

perangkat online dengan baik; (2) stabilitas jaringan internet; (3)

ketersediaan paket clata internet yang kurang mernadai; dan (3)

belum terse<iiannya surnber belajar digital yang bisa digunakan

secara cftiine (Jauhariyyah et al", 2021)

upaya dalarn trerbagai hal telah diiakukan oleh pemerintah

khususnya Kementrian Penctidikan dap kebudayaan rnelalui

berbagai prograrr ,vang relevan. Meskipun demikian, jika tidak

diikuti oleh berbagai lcrnbaga penclidikan yang ada, maka pgrsoalan

pendidikan yang ada pada saat ini tidak bisa teratasi dengan baik. Di

lingkungan perguruan tinggi" aclaptasi kelembagaan dan peran para

dosen selaku fasilitator pernbeiajaran perlu terus dilai<ukan.

BeL,erapa aspek penting yang perlu mendapat perhatian seperti

peningkatan sar:ana dan prasarana, pengembangan IT, pengelolaan

kurikulum aiiernatif ditingkat kelas, pengenibangan bahan ajar

digital, metcde pem!:eiajaran yang tepat, layanan pengembangan

media pernbelajaran, elan pengembangan teknologi penilaian

pernbelajaran (Murdaugh et al., 20:20)'

mengaiami

cara untuk
renerapkan

i gus tetap

:nbelajaran

orm digital
eiajarannya

:cemik saat

rendidikan.

"si materi,

ar. beserta

.\iasannya,

;-ng genap

rii kendaia.

atrsan dan

- ;elaiihan
slar secara

:gi praktik
,. aL,2A20;

a. dampak

efektifitas

rptimalnya
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PEMBAHASAA'

Ragam Teknik peniiaian dalam pembelajaran iVlusik
Penilaian (assessmenr) dalam konteks pendidikan, padadasarnya merupakan prosedur pengumpulan informasi yangdilakukan sec&ra sistemaiis untuk membuat kesimpulan tentangkarakteristik periraku, kornpetensi, dan atau ob_iek tertentu yangdihasilkan daram pemberajaran. pada awalnya kegiatan peniraianidentik dengan pengujian atau tes. Namun demikian, daramperkembangan seranjutnya kegiatan penilaian dilakukan pulamelalui beberapa teknik seperti review terhadap catatan masa laru

{histori c al re c ords), wawancara, observasi, dan tugas*tu gas kinerjayang lebih rinci. Berdasarkan har tersebut Reynolds, menyatakanbahwa pe,iraian merupakan proses yang lebih komprehensif
daripada penguj ian (tes ting) (Reynold.s, 20 1 0).

Fenilaian merupakan komponen penting dalampenyelenggaraan pendidikan. Oieh kar
p e n i r ai a n da r am L erb aga i k o n re ks r. Jii ll;"xl;t:il?-HI;1""J
pada upaya perbaikan strategi *.rgu.iur. Menurut cronbach (dalamBerk) ada tiga ciri utama peniialan, yakni: (1) menggunakanberbagai teknik, (2) menganauthn pada pengamatan, dan (3)integrasi infomrasi. perbedaannya dengan pengukuran psikornetri,kegiatan peniraian rebih rnenitikberatkan pada analisis kiinis danprediksi kinerja yang dalam melakukan anarisis data untukpengambilan keputusan lebih didasarkan pada sintesis kuasi_artistikdaripada kombinasi statisrik (Berk, i9g6).

F*:-:b=tan pe:aksal:i.:rr pe:"reie.;ara:r .:.i Tssa f.rfcerr! se3i
1ni 

nllu mendapat perhatian serius or.r, u..uugui;ffi;didikan.
Pembelajaran yang pada umumnya semura dlarcukan ,..u.u ruringdengan aktivitas tatap muka secara langsung, pada saat ini telahberubah hanya dirakukan s€cara daring (onrine). Akibatnyaberiimprikasi terhadap praktik pemberajaran baik dari komponenmateri, kegiatan pembelajaran, metode, media dan sumber belajar,serta teknik penilaiannya (Mrhiyane & Ilugo ,2A$).
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Dalarn bidang penilaian, berdasarkan hasil penelitian

nenunjukan bahwa perlu adanya penyesuaian-penyesuaian prosedur

dan pemanfaatan teknologi dalam pelaksanaannya (Rapanta et a1.,

1020). Sebagai salah satu contoh, artikel Enrique Barra yang

mengkaji tentang upaya pengembangan aiat penilaian otomatis yang

berpusat pada siswa (afioCOREctar) telah mendapat tanggapan

positif dari para siswa seiama pembelajaran daring. A'lat ini memiliki
kelebihan karena mampu memberikan umpan balik kepada siswa,

s=hingga saiigal i:eri:iai*ia dala-nr *Fala parbaikari boiaial"l,ya.

Meskipun dernikiarl karena autoCCREctar dijalankan pada

komputer sisrva, pada saat yang sama masih rnenimbulkan rnasalah

keamanan jika ada siswa yang mampu meretas alat dan mendapatkan

file penilaian yang ada (Bama et a1., 2020).

Dalam konteks kajian yang berbeda temuan Listiana

rnengungkapkan, meskipun selama masa panderni ini proses

pembeiajaran dapat dilaksanakan secara efektif dengan indikator

penyampaian rnateri, pencapaian rujuan pembelajaran, dan

penguasaan pembelajaran, nalnun peniiaian trasil belajar yang telah

dilaksanakan cenderung lebih pada pengukuran kemampuan siswa

dalam dontain kognitif. Sedangkan dalam ranah afektif dan

psikomotonk masih belum bisa be4alan secara optimal (Listiana,

2020).

Berdasarkan berbagai permasaiahan ya-ng muncul pada

praktrk penilaian selama perrrbelajaran daring tersebut, upaya

pemecahan masalah terhadap penyesuaian teknik, prosedur,

instrumen, <ian pemanfaatan teknologi digital dalam proses penilaian

pembelajaran perlu terus dilakukan. Tujuannya agff proses

pembeiajaran yang ada tetap dapat mencapai indikator kompetensi

pembeiajaran yang ditetapkan baik daiam aspek sikap, pengetahuan,

dan keirarnpilan. Tentu saja pengernbangan yang dimaksudkan harus

tetap rnengacu pada konsep dasar, dimensi, tujuan, dan karakteristik

materi pembelajaran musik yang ada (Hastuti & Marz.lki,202I;
Mtlriyane & Hugo, 2A19; Utomo & Ardiyata. 2013; Utomo &

Sayuti,Z9fi).
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Digitalisasi, Kualitas SoaI, Ketersediaan sarana pendukung,
dan Berbagai persoalan dalam praktik penilaian pada
Pembelajaran Musik Secara Daring

pada saat.sebelrrm masa pan,Jemi, beragarn teknik penilaiandapat dengan leluasa diterapkan dalam p"*iutu3urur,- Meskipunpada penilaian pengetahuan tipe+ipe soar pirihan;.r;; dan uraianmenjadi pilihan yang_paling sering diterapkan of.i-p*gr:ar untukmenilai berbagai lever pengetahuaidalam pemberajaran musik. Duatipe soal tersebut memiliki karakteristik yang sangat berbeda dalamaspek penyusunanny-a. soar-soar pilihan ganda dengan berbagaipersyaratannya, rebih sulit penyusunannla jika dibandingkan

,1'ffi#:*t*:::: sebariknva dalam merakukan koreksi,

tertsrrukturo",*'*1r1,ff ffi:ffiJ:f ::ff#.ff ffi :l#tDalam jangkauan materi, soal-soar p,ihan ganda rebih bisamencakup materi yang rebih ruas, sementara sebaliknya soar_soaruraian merniliki keterbatasan dalam hal cakupan materi.
Pada masa pandemi, penerapan kedua tipe soal tersebutdalam pembelajaran dapat aiumun dengan berbagai aprikasidigital. Aprikasi peniiaian dengan i".tugui fitur beserta kerebihandan kekurangamya baik yuog-uouuy* atau gratis pada saat inisangat mudah diakses.dengan menigunakan intemet. Beberapacontoh aplikasi yang dapar aiguna;n untuk jenis tes obyektifseperti: (l) Google.Fo.rms yantdapat digunakan untuk mernbuatsoal secara daring bagi pentguo" .ro"if yang berbasis gmail yangteiah didukung fasiiitas coogt* *rri, e) zoka crea*enge,yakniaplikasi tes yang dapat diginakan uotrr. membuat *oui d.ogunmenyisipkan non*l:ultimedia (teks, gambar, suara, dan video); (3)Quizstar' yakni aplikasi tes yang 6; digunakan untuk membuatsoal dengan dukungan o"rugu*}*i iol ThatQtiz,yakni aplikasites yang terah didukung dengan materi'soar, meskipun hanya untukmata pelajaran tertentu; (5) euizme Online, yakni aplikasi yangmenyediakan fasilitas untuk membuat soar dengan beberapa
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dukungan fitur; (6) Quia Web, yakni aplikasi yang dapat digunakan

..rntuk membuat 10 tipe soal dengan dukungan fitur yang sangat

menarik; (7) QuizEgg, yakni aplikasi yang dapat digunakan untuk

rnembuat delapan jenis tipe soal; (8) Testmaz,yakni aplikasi tes yang

memiliki desain antar muka yang simple dengan fitur-fitur menarik

dan mu<Iah digunakan; (9) Quizizz, yakni aplikasi tes yang dapat

<iigunakan untuk membuat soal dan melaksanakan tes secara real

tirne, sefia menyediakan bank soai dengan dukungan fitur yang

sairgat n':,errarik; it{:; Fr*prqls, ,vakni apiikasi ics laiag sseara

langsung mem'berikan sertifikat/piagam dengan skor yang dicapai

setelah peserta tes selesai mengerjakan soal, dan lain-lain (Hastuti &

Marzuki,2$Zl).
Penggunaan aplikasi penilaian tersebut dalam pembelaj aran

rnusik pada saat masa sebelum pandemi tentu saja menjacli alat yang

sangat membantu bagi pengajar dalanr rangka proses, organisir.

pindai, dan dokumentasi hasil penilaian meskipun tanpa didukung

bank soal yang mernadai. Asalkan para mahasiswa memi'liki

perangkat dan tersedia jaringan yang mernadai di dalam kelas-

Namun dcmikian jika diterapkan dalam pembelajaran daring pada

saat ini, persr-ralannya akan lebili run:it. Oleh karena itri" dua hal

penting ,vang harus dikuasai pengajar selain penguasaan terhadap

menggunakan aplikasi itu scndiri, yakni: (1) kernampuan menwsun

soal yang baik; daa (2) kemarnpuao meflyediakan bank soal pada

setiap mata kuliah yang akan diujit<an. Sementara dipihak

mahasiswa a(J- tiga, yakni: (1) kepemilikan iaptop yang memadai;

(2) keperniiikan handphone sebagai alat. penunjang; serta (3)

ketersediaan jaringan listrik dan intemet yang mernadai'

Beberapa masalah akan nruncul apabila kelima hal tersebut

tidak terpenuhi. Jika tidak tersedia butir soal yang kualitasnya

mcmadai akan berakibat pada pcmeroiehap hasil penilaian yang

kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan ketepatan capaian

hasil belajar sisu,a (persoalan vatiditas dan reliabilitas). Sementara

jika tirlak tersedia koleksi soal yang beragam (bank soal), maka

proses pelaksanaan penilaian akan rentan dari kebocoran dan
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ketidakjujuran. Kemungkinan ini te4iadi karena pada saatpelaksanaan pen,aiannya para pengajar tidak bisa memantau secaralangsung kondisi dan situasi di seki-tar siswa pada saat mengeq.akansoal' Tenru saja resiko iai bisa dikurangi d"";;;;nggunakan
aplikasi tambahan yang terintegrasi dengan tuptop atau srnartphone.Penggunaan aplikasi tersebut sebagai perangkat pemantaupelaksanaan tes yang dapat diiakukan dengan menggunakan aplikasivideo conference misalnya zoom meeting, webmeet, dan rain-rain.Jika hal ini tidak bisa dilakukan, rnaka persoaran kejujuran pesertates tidak bisa dipertaruhkan. peserta tes bisa saring bekerja samadengan temannya melarui berbagai cara dan memandatkan berbagaisumber belajar yang berisi *ut".i pembelajaran ,un* O;rr;,t un.sedangkan akibat dari kendala dipihak *ui.uri.*u seperripersoalan kepemilikan laptop yang memadai, smartphone, danketersediaan jaringan intemet yang liurrng memadai akan berakibatpada kegagalan peraksanaan tes. peraksanaan tes secara bersamaatau serentak sesuai dengan penetapan waktu beserta atokasinyadapat terhenti dengan seketika jika ada peserta yang mengalamikendala' Jika ini terjadi, maka harus ada pelaksanaan tes susuran atauuji ulang bagi para peserta tes yang raengalami kendara saatpelaksanaan tes berlangsung. Akibatnya, persoalau kebocoran soaltidak bisa dihindarkan lagi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengurangiresiko pelaksanaan tes objektif dalam pembelajaran daring perrumemperrimbanekal be.befapa hal, seperti; (1) teknik p"oitui* yurrgsesuai dengan karakteristikpemberajaran musik yang akan diujikan;{2} karakteristik burir soai yang *utiputi tingkat ilesukaran, dayabeda, dan reliabilitasnya; (3) pe,yediaan bang soal; (4) pemilihanaplikasi tes yang akan digunut*; r+ltrmampuanmahasiswa dalammenggunakan aplikasi tes yang digunakan; (5) ketersediaan sarana

ffi*ffi-r?ffieliputi 
p"t'ngk; dan jaringan internet; serta (6)

Iika h;r *, r"* ffim:X:T#'r:*ffiAffi::ffil*
aspek pengetahuan kompetensi musik yang dilakukan se.a.a daring
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Japat berlangsung dengan baik. satu hal yang paling berharga bagi

kita yang selama ini kurang terbiasa menggunakan tes obyektif,

penerapan seiama pembelajaran daring di masa pandemi ini dapat

krta ambil nilai positifnya. Nilai positif tersebut seperti persoalan

peningkatan kemanopuan dalarn peng$maan aplikasi tes'

pengembangan butir soal, dan kesempatan untuk melakukan uji coba

guna mendapatkan perbendaharaan dan kualitas soal yang baik.

Perfb'rses*?xcs '4ssesst eersf dais Fraktik Peneaapamnya daEarn

Pembelajaran Musik Secara Daring

Performance assessment sebagai bentuk penilaian oientik

dalam pembelajaran musik merupakan salah satu bentuk penilaian

alternatif yang sangat fleksibel jika diterapkan Calam pernbeiajaran

daring pada saat ini. Penilaian ini tumbuh sctetrah pengaruh teori

konstruk-tivisme dalam belajar mulai menyebar secara luas. Daiam

konteks teod ini, interaksi dalarn kegiatan pembelajaran yang

<iianggap penting adalah prosesnya bukan hanya hasilnya (end

pl-oduct). oleh karena itu, semua kegiatan pembeLajaran harus

memperhaiikan pioses, termasuk penilaian hasil belajamya. Ha1 ini

penting. karena kedudukan penilaian dalam pembelajaran harus

malnpu:(1)memberikanpengalam.anbelajaryangberarlibagi
siswa; (2) menjadi bagian yang tak terpisahkan dari proses belajar

siswa (Zainul, 2005).

Menurut Masrukan, periormance assessment sebagai salah

satu bentuk penilaian otentik (authentic assessment) mempunyai

padanan dengan beberapa macam istilah soperti penilaian alternatif

(aiternative assessment), penilaian berbasis kine{a (perfomance

based assessment), atau penilaian iangsung (direct assessment)"

Berdasarkan padanan tersebut ia menya'rakan bahrva peni.laian

otentik rnerupakan proses pengumpulan informasi tentang

perkembangan clan pencapaian peserta didik dalam pembelajaran

yangdilakukanmelaluiberbagaiteknik'Tujuannyaagarpeniiaian
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yang dilakukan dapat rnengungkapkan, membuktikan aku
menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-
bemar tercapai (Masrukan, 2ol4). Metengkapai pendapat tersebut,
Danielson menyatakan bahwa performance assessment merupakan
salah satu teknik penilaian yg meliputi semua penilaian dalam
bennrk tulisan, produk, atau perilaku kecuali tes benhrk pilihan
ganda, menjodohkan, benar saiah, dan jawaban singkat (Iryanti,
zAM).

Perforrnance assessment sebagai salah satu teknik asesmen
jika dibandingkan dengan teknik penilaian paper-and-pencil
memiliki banyak keunggulan. Teknik ini menurut Repolds sangat
tepat dan telah banyak diaplikasikan dalam berbagai konteks,
seperti: (1) laboratory c{asses; {Z) mathematics classes; (3) english,
foreign-language, debate classes; (4) social studies classes; (5) art
classes; (6) physical educatian classes; dan (7) music classes.
Perbedaan performance assessment dengan teknik penilaian
tradisional yang berbasis paper-and-pencil adalah sebagai berikut;
(l) pe(armance assessments more crosely reflect real-life set-more
clasely reflect real-life settings and apli.cations thqn traditional
paper-and-pencil assessments ; (2) performance (tssessments invo lve
multiple assessment criteria; dan (3) performance assessments
involve subjective evaluation of student performance (Reynolds,
2010).

untuk kepentingan penilaian pembelajaran seni musik,
performance assessment sebagai salah satu teknik penilaian
memiliki kekuatan-kekuatan, seperti: (l) performoor, *rrrrments
cauneasure abilities that ave not qssessable using other
assessments; Q) the use of perfonnqnce assessments is consistent
with modern learning theory; (3) performance assessment allow you
to assess process as well as product; dan(4) the use ofp*formance
broadens your approach to assessment Oleh karena itu, dalam
kontek pelaksanaaa pembelajaran seni musik, teknik penilaian ini
sangat tepat dan dapat digunakan secara luas daram berbagai
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karakteristik materi yang ada (pengetahuan, sikap, dan ketrampilan)

LReynolds, 2010).

Merujuk pendapat Popham dan R.e1'r:rolds ada enam hal

penting yang harus dipenuhi dalam performance assessment, yakni

(l) ge n er al izab i I iry ; (2) au t he n ti c i ty ; (3) multipl e fa c et ; {4).fa i r n e s s ;

(5\ feas ibility ; dan (6) s corabi lity. G eneralizabi lity, artinya apakah

tugas-fagas yang diberikan kepada peserta didik teiah memadai

untuk digeneralisasikan oada tugas-rugas lain yang sejenis (Popharn,

i995; R.e3znoids, 20iC'1. Auihenttcig;, a.*inya apakair tugas-tugas

yang diberikan kepada peserta didik sepadan dengan apa yang sering

di alami daiam kegiatan peinbeiajaran seni musik. Multiple facet,
apakah tugas-tugas yang ditrerikan kepada peserta didik telah

mengukur lebih dari satu kemampuall yang diinginkan " Fairness,

artinya apakah tugas-tugas yang diberikan sudah adil untuk peserta

didik. tidak bias gender, suku bangsa, agarrta, atau sosial ekonotni.

Feasibility, artrnya apakah tugas-tugas yang diberikan relevan dan

dapat dilaksanakan mengingar faktor braya, tempat, waktu, dan

peralatan yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas tersebut.

Scorabiliqv^, artinya apakah tugas-f.igas yang diberikatr dapat diskor

dengan alurat dan reliable (Popham, 1995; Rel.nolds, 2010) .

Penerapan kriteria-krileria tersebut dalam pengembangan instrumen

penilaian pembela_iaran nmsik, sebagai berikut.

1. Untuk memenuhi kriteria perLama {generalizability}, kita
harus mampu menentukan jenis tugas (rasfr) yang benar-

henar da-pat merekam berbagai indikator kornpetensi yang

dianggap penting. flalam prosesn.va, clilakukan dengan cara

memperhatikan relevansi tugas (task) dengan unsur-unsur

standar kompetensi yang ada pada kurikulum atau capaian

pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang.

2. Untuk mernenuhi kriteria kedua (autkenticit.v), Wta harus

mampu mernilih tugas (/asfr) yang benar-benar marnpu

rnerefleksikan kompetensi, apa yang dialami, dan apa -yang
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dilakukan dalam pembelajaran musik berdasarkan pokok
bahasan, mata pelajaran, atau mata kuliah yang ampu.

3. Untuk memenuhi kritena ketiga (multipte facet), ktta harus
mampu menerukan tugas (rasfr) yang dapat mengukur lebih
dari safu kemampuan dan merepresentasikan sekumpulan
subkompetensi yang secara komprehensif dapat diamati dan
diukur.

4. Untuk memenuhi kriteria keempat (fairness), kita harus
dapat mernilih bentuk tugas (ras&) yang mampu meryamin
keadilan, tidak bias gender, mengakcmodasi perbedaan suku
bangsa, agama, atau sosial ekonomi yang ada.

5. untuk mernenuhi kriteria kelima {feasibility), kita harus bisa
memastikan bahwa tugas (rcslr) yang diberikan reievan dan
dapat diiaksanakan jika ditinjau dari faktor biaya, tempat,
waktu, sarana, dan peralatan yang dibutuhkan.

6. untuk memenuhi kriteria keenam {scorabitity), kita harus
mampu menyusun butir tugas {task) yang baik, aspek
penilaian yang sesuai, rubrikpeailaian, dan teknik penskoran
yang tepat"

Berdasarkan kriteria tersebut, dalam proses pengembangannya
harus memperhatikan hal-hal berikut, seperti: (l) langkah-langkah
kinerja yang harus dilakukan pesefta didik untuk menunjukkan
kinerja dari suatu kompetensi: (2) penetapan kelengkapan dan
ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerja; (3) penentuan
kemampuan-kemamprian khusus ya*g diperlukan untuk
monvelesaikan ir:gas; {4) mengupayakan agar kemarnpuan yang
akan dinilai tidak tertralu banyak, sehingga sernua dapat teramati
dengan baik; (5) kernampuan yang akan dinilai diurutkan secara
logis; (6) validitas isi harus berdasarkan pada definisi yang jeras; dan
(7) mendifinisikan domain isi kinerja secara jelas (pengetahuan,
kemampuan, dan ketrampilan) (Mardapi, 200g; yustisia, 2A0T.

Persoalan penentuan teknik penilaian dan berbagai
strateginya menjadi tuntutan seiring dengan berbagai upaya
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pemgembangan yang telah dilakukan dalam konteks materi, metode,
media, dan teknologi pernbelajaran. Jika penilaian dikatakan sebagai
panduan pembelajaran, maka ibarat dalarn olah raga memanah,
penilaian adalah target sasaran yang akan menentukan bagaimana
posisi busur harus diarahkan, sebebarapa lebar tali busur harus
direntangkan, dan apakah kecepatan angin yang ada akan menjadi
pertimbangan agar mata panah dapat tepat mencapai sasaran. Oleh
karena itu, situasi pandemi saat ini ibarat terpaan angin kencang yang
ti<iak eerduga naffiuri futa harus ,nampu ntetruircurkaEr mata panah

dengan busur yang kita reka agar dapat rnengenai sasarannya.

Sebagai bahan refleksi tentang penerapan performance
assessment dal am praktik pernb elaj aran, beb erapa pen eli tian berikut
ini bisa menjadi bukti bahwa persoalan penilaian perlu rnendapat
perhatian diberbagai leve! pendidikan dan berbagai mata
p etraj aran/mata kuliah. Peitama, p ene liti an dengan pendekatan surve i
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian berbasis
kelas (PBK) di SMA Negeri Jakarta pada tahun yang meliputi
kemampuan menlusun tes tertulis, iisan, perbuatan,

observasi/pengamatan sikap, portofolio, dan rwawancara yang
dilakukan pada tahun 20i2 ternyata hasilnya belum memuaskan.
Skor perolehan dalam rnerencanakan PBK, rata-ratanya hanya 54,46

Yo dan skor maksimum, kemarnpuan dalam melakukan PBK 53,82
o/o, dan kemampuan mengelola hasil PBKhanya 43,78oA [21]. Tidak
jauh berbeda dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian Jien

Tirta Raharja (tahun z}lq menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan antara praktik pernbelajaran yang ada dengan standar

minimal pelaksanaan prcses pembelajaran sebagaimana termuat
dalam Permendiknas No. 4l Tahun 20A7. Dalam pelaksanaan

penilaian, khususnya daiam hal penentuan teknik dan instrumen
penilaian proses pernbelajaran Seni Budaya SMA di Kabupaten
Lombok hasiinya hanya pada kategori cukup baik. Bahkan
berdasarkan data, dari deiapan sekolah yang dijadikan sampel
penelitian masih terdapat tiga sekolah yang belum mencapai kriteria
tersebut (Raharja & Retnowati, 2013).
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Beberapa kenyataan praktik peniraian tersebut juga masih
ditemukan pada kurun waktu selanjutnya. peneritian suristiawan
(tahun 2016) yang mengkaji tentang kuaritas soar ujian sekolah di
iima SMA swasta di yogyakarta menunjukan bahwa: (r) kualitas
soal ujian sekorah secara kualitatif berdasarkan teraah butir soal
dikategorikan sangat baik pada satu sekolah, baik pada dua sekorah,
cukup baik pada satu sekolah, dan kurang baik pada satu sekorah.
secara kuantitatif menurut analisis butir soal berdasarkan Teori Tes
Klasik, kualitas soai ujian Sekolah dikategorikan cukup baik pada
satu sekolah, kurang baik pada tiga sekolah, dan tidak baik pada satu
sekolah. secara kuantitatif menurut analisis butir soal berdasarkan
Teori Respons Butir, kuaritas soal ujian sekorah dikategorikan baik
pada tiga sekolah, cukup baik pada satu sekorah, dan kurang baik
pada satu sekolah (Suristiau,an, zarc). Daiam konteks pelaksanaan
penilaian autentik yang didaramnya mencakupi performance
assessment, penelitian yang dilakukan di 15 sMp yang berada di
Daerah Istimewa yogyakarta (o[D pada tahun zoto menunjukkan
bahwa, pelaksanaan penilaian yang dilakukan para guru belum
sesuai harapan, Har ini difun;ukkan dengan atlanya bukti tentang
belum baiknya rancangan pen,aian yang terhrris pada Rencana
Pelaksanaan pembelajaran (Rpp) dan hanya sebagian kec, guru
yang telah mempersiapkan perangkat pen,aian daiam pemberajaran
(Kartowari gan &Jaedun, 2016).

Dalam level pendidikan yang berbeda, penelitian Wangid
dkk' tahun 2017 yangmengevaluasi pelaksanaan pen,aian otentik
di sekolah Dasar di provinsi yogyakarta menunjukkan pula, bahwa:
{1) tahap pereecanaan (anteseden) peailaian yang d*akukan parcguru belum memenuhi standar kategori baik dengan persentase
sebesar 6,'75yo; (2) proses ltransaksi) atau tahaf imirementasi
penilaian sebesar 63,4lyo pada kategori baik; dan (3) tahap hasilyang menuniukkan kategori baik sebesar 68,480/o. Berdasarkan datatersebut menur{ukkan bahwa, penerapan penilaian otentik di sDProvinsi Yogyakarta berum r,,%memenuhi standar flilangid et ar.,
2017).
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Selangbeberapatahunberikutnya,melengkapitemuan
tersebut penelitian Ningsih dan wahlumiani (tahun 2a20) yang

dilakukan di tiga SMP Negeri di Yogyakarta rnenunjukkan bahwa,

Pertama, sebagian (50'/0 RPP yang dibuat oieh guru terrnasuk dalam

kategori baik, semua (100%) RPP di dalamnya mencakupi penilaian

sikap, pengetahuan, dan keterarnpilan, hanya sebagian kecil (33%)

dari R.PF yang menyebutkan penggUnaan teknik penilaian sesuai

dengan kornpetensi yang dinilai, dan sebagian (50%) penilaian

ree"r:ggrnaka* s*a? H*TS' K*<iria, sebagian {si?f i g:-rr-i <iatrant

melaksanakan peni!.aian autentik pada kategori baik. Mayoritas gutu

{77%} melakukan penilaian kcmpetensi sikap, pengetahuan, dan

keteranrpiian, sebagian dari rnereka t|i%i) memberikan pertanyaan

HOTS, dan sebagian besar guru (63%) menilai sikap, pengetahuan,

dan keterarnpilan selama proses belajar-mengajar (R' ' Ningsih &

Wahyumiani,202{}).
Merujuk paiia beberapa temuan tersebut, jelas sekali bahwa

pengembangan model-model penilaian kinerja yang sesuai dengan

karakteristik mata kuliah dan situasi pembelajaran seperii pada masa

pandemi ini perlu dilakukan. Terbukti beberapa upaya yang tclah

dilukukun menunjukkan bahwa, pengembangan teknik penilaian ini

berdampak posiitif terhadap peningkatan kualitas proses

pemheiajaran. Selain marnpu mcningkatkan hasil belajar, temyata

juga efektif, scrta mampu memotivasi peserta <iidik dalam mengikuti

pembeLajaran. Apalagi beberapa penelitian pengernbangan yang

telah dilakukan belum menjangkau seluruh bidang dan tingkat

pendi<likan yang ada (S. . Ningsih et ai', Zafi; Retnowati. 2aD;

Srirahayu & ArtY, 2012).

SIMFULAN

Pelaksanaan peniiaian sebagai salah satu komponen dalam

peinbelajaran merupakan bagian penting untuk mencapai tujuan'

Sebagai parameter ukur yang memandu proses pembelajaran'

komponen ini harus selalu dikembangkan sesuai dengan tuntutan

kurikulum dan situasi pembeiajaran yang ada'
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Pandemi covid 19 yang terah berlangsung lebih dari satu
tahun ini, telah memaksa tedadinya perubahan pada praktik
pembelajaran termasuk daram pembelajaran seni musik. Tidak
terkecuali pada pelaksanaan penilaian yang harus dilakukan sebagai
salah satu komponen yang diperrukan. pentingnya penilaian untuk
mengetahui tingkat pencapaian kornpetensi peserta didik,
mernberikan umpan balih memantau kemajuan dan mendiagnosis
kesulitan belajar yang diarami peserta didik harus tetap
dipertahankan.

Perkembangan teknorogi saat ini telah rnembantu proses
pelaksanaan penilaian yang dilakukan selama masa pandemi yang
notabene pernbelajarannya dilaksanakan secara daring. Meskipun
demikian dalam pelaksanaannya memerrukan berbagai
pertimbangan' Penilaian selama pembelajaran daring yang rentan
terhadap proses dan perekaman hasil belajar perertu oioik menjadi
tantangan bagi kita setrlua- oleh karena itu, penetapan teknik
penilaian, butir soal atau butir tugas (task) yang diiersiapkan,
aplikasi yang digunakan, sarana yang diperiukan, dan prosedur
penilaian yang harus dilakukan menjadi hal penting yang harus
diperhatikan agff makna penilaian tetap bermakna daram
pembelajaran.
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Ketika Musik Bermimikri
Zandra-Pradoko-utomo-ornay-Lubis-safrina-Muhtar-ohi-Ali

Adaptasi adalah kunci bertahan hidup. Ketika pandemi melanda penjuru
bumi, musik harus menemukan jaran selamrtnyr. semua yang dulunya'hampir
mustahil, di masa pandemi justru menjadi hal ying sering ter;aai. - nuity Rpriiia
Zandra, Universitas Negeri Malang

Musik dapat menjadi salah satu alternatif bagi masyarakat ketika
menghadapi pandemi. Karena musik mampu membuat masylrakat slnang gembira,
sehat dan mampu memuncurkrn p"m".riran berbagai per"soaran hidup lri, *r*
pandemi. - A.M. Susilo pradoko, Universitas Negeri Vogyrkarta

Teknologi adalah hal yang saat ini dekat dengan masyarakat. Melaluipemanfaatan teknologi, dosen dan mahasiswa dapat mengfmbangkan pembelajaran
yang lebih unggul. - Rien Safrina, Universitas Negeri;akirta

.- Perkembangan teknologi saat ini telah membantu proses pelaksanan
penilaian yang dilakukan selama masa pandemi. - udi utomo, universitas Negeri
Semarang

Pandemi covid-19 ini menjadi tantangan terberat yang dihadapi musik
Polopalo_sang ikon pemersatu Gorontalo. - Rahmawati ohi universitas Negeri
Gorontalo

Berdoa yang berirama dan bernada ataupun beribadah yang diiringi musikmenstimulasi aspek primitif seseorang. Aspek primitif seseorang meningkatkan
semangat juang manusia dalam bertahan hidup. - yohanna Marii ota De ornay,
Kongregasi OSF Semarang

Ketika semua melambat karena pandemi, penyanyi yang dapat konsisten
berlatih mandiri dan memanfaatkan lingkungn virtual baru justru akan melaju Iebih
baik dari pesaingnya. - sri wahyuni l,tutrtar universitas Negeri Makassar

Dengan adanya kesamaan karakter keragaman antara musik barok dankultur masyarakat kita, kiranya mencoba untuk memberikan penghayatan menganipentingnya kesatuan dalam keberagaman. - feckron Lubii, Higiyon Miniltry
Baniarmasin

Walaupun sudah ada temuan vaksin Covid-19, kegiatan musik secara luring
tetap- dihatasi sehingga melahirkan satu bentuk hybrid. se"tringga para peneliti waji[
melakukan kerjasama penelitian interdisiplin, khususnya paii rinah ha;ian poliiik
musik berbasis pada media sosial. - Arhamnudin AIi, Worldmusicseries.id f akarta
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